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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

  Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah MAN Kunir 

Wonodadi Blitar. Untuk mengetahui deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian 

tersebut, peneliti memberikan gambaran sebagai berikut : 

1. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah   : Madrasah Aliyah Negeri Kunir  

Status     : Reguler 

Nomor Telepon   : (0342) 553347 

Alamat     :  Ds. KUNIR 

Kecamatan    : WONODADI 

Kabupaten    : BLITAR 

Kode Pos    : 66155 

Alamat Website   :  www.mankunir.sch.id 

e-mail     :  mankunirblitar@yahoo.co.id 

Tahun Berdiri    : 1997 

Program yang diselenggarakan : IPA, IPS dan KEAGAMAAN 

Waktu belajar    : Pagi 
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2. Sejarah Singkat Berdirinya MAN Kunir Wonodadi Blitar 

MAN Kunir berawal dari sebuah Lembaga Pendidikan Swasta yang 

didirikan oleh Yayasan Al Masyuriyah, Pondok Pesantren Al-Kamal pada 

tahun 1982 M, yang pada waktu itu bernama Madrasah Al-Kamal Kunir 

Srengat Blitar.  

Madrasah Aliyah Al-Kamal pertama didirikan di bawah 

kepemimpinan Al-Maghfurlah Drs. K.H. Mahmud Hamzah. Beliau menjabat 

kepala madrasah semenjak awal didirikan tahun 1982 sampai dengan tahun 

1997. (yang lebih tepatnya sampai Madrasah Aliyah Al-Kamal beralih status 

Menjadi Madrasah Aliyah Negeri Kunir)  

Sekitar tahun 1982-1983 Madrasah Aliyah Al-Kamal ini masih dalam 

tahapan proses pengembangan dan pengenalan kepada masyarakat luas, 

sehingga pada waktu itu kuantitas siswa relatif sedikit dari masing-masing 

angkatan berkisar satu kelas putra dan satu kelas putri. Dan gedungnya masih 

menempati kelas yang ada di sekitar masjid Al-Kamal. 

Pada tahun 1986-1994, Madrasah Aliyah Al-Kamal mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan yakni disamping penambahan 

gedungnya di lokasi MAN bagian barat, juga jumlah siswa semakin 

bertambah banyak. Melalui beraneka keterampilan dan kegiatan-kegiatan 

bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa komunikasi sehari-hari serta 
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intensivikasi bimbingan membaca kitab kuning maka cukup memiliki daya 

tawar dan nilai tambah  terhadap masyarakat luas.  

Sekitar tahun 1993, Madrasah Aliyah Al-Kamal membuka Madrasah 

Aliyah Keagamaan, yang merupakan satu-satunya yang perdana, sebuah 

sekolah swasta membuka jurusan keagamaan, yang pusat rayonnya mengikuti 

MAN 3 Malang. 

Dengan terbukanya jurusan keagamaan (MAK) di Madrasah Aliyah 

Al-Kamal, maka terdapat dua (2) sekolahan yaitu : 

1. Madrasah Aliyah Umum Al-Kamal dengan kepala sekolah Al-Maghfurlah 

H. Syaiful Habib, SH. 

2. Madrasah Aliyah Keagamaan Al-Kamal dengan kepala Al-Maghfurlah 

Drs. K.H. Mahmud Hamzah. 

Kedua jurusan lembaga pendidikan tersebut di atas berjalan semenjak 

tahun 1994–1997  dalam status swasta.  

Sementara sekitar tahun 1995, di wilayah kecamatan Ponggok, 

Srengat, Udanawu, ketiganya dari kab.Blitar dan Kec.Ngunut, Rejotangan 

serta Sumbergempol ketiga-tiganya berada di wilayah kabupaten 

Tulungagung, berdiri sekolah-sekolah tingkat SLTA Negeri dan swasta, maka 

tidak pelak siswa siswi yang masuk ke Madrasah Aliyah Al-Kamal 

mengalami penurunan barang sedikit demi sedikit. 
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Dengan demikian, muncul gagasan baru dari para pendiri Madrasah 

Aliyah Al-Kamal untuk menegerikan lembaga pendidikan yang ada ini, 

dengan tetap memposisikan gedung-gedungnya di atas tanah milik pondok 

Al-Kamal dengan menambah tanah yang lebih luas dari swadaya MAN Kunir 

itu sendiri. Dan permohonan atau usulan tersebut di respon oleh Pemerinhtah 

Departemen Agama RI. Dengan di terbitkan Surat Keputusan Menteri Agama 

RI No.107 tanggal 17 Maret 1997. 

Maka sejak diterbitkannya Surat Keputusan tersebut di atas beralihlah 

status Madrasah Aliyah Al-Kamal menjadi Madrasah Aliyah Negeri Kunir 

hingga sekarang. 

Adapun urutan-urutan kepala Madrasah Aliyah Negeri Kunir 

Wonodadi Blitar sebagai berikut : 

Tabel 4.1 
Periodisasi Kepala Sekolah MAN Kunir Wonodadi Blitar 

 
No. Nama Periode 
1.  Drs. H.Moh Faisol 1997-1998 
2.  Drs. Zuhdiono PL. 1998-1999 
3.  Drs. Affandi (Alm.) 1999-2002 
4.  Muksin, BA 2002-2004 
5.  Drs. Muhsin Abdul Aziz 2004-2008 
6.  Drs. P.Slamet Waluyo, M.PdI 2008-2012 
7.  Drs. Hamim Thohari, M.A 2012-Sekarang 

 
Sumber Data : Dokumentasi Profil MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
 

3. Letak Geografis MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Madrasah Aliyah Negeri Kunir berada di Desa Kunir Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar. MAN Kunir merupakan sebuah institusi 
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pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama RI, dengan lokasi yang 

sangat strategis yakni :  

Terletak di poros perbatasan tiga kabubaten (Blitar, Tulungagung, dan 
Kediri) dan merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah berstatus 
Negeri di wilayah Blitar yang berada di lingkungan dua Pondok 
Pesantren terkemuka, yaitu Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal 
(PPTA) dan Pondok Pesantren Mahajatul Qurro’ (PPMQ).1 
 

Adapun batas-batas wilayah Madrasah Aliyah Negeri Kunir sebagai berikut : 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kolomayan  

b. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Gandekan  

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Brantas 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Karanggayam 

MAN Kunir Wonodadi Blitar secara geografis memiliki dua lokasi 

lingkungan sekolah yakni, lokal Barat yang merupakan kelas XII dan lokal 

Timur untuk kelas X dan XI.2   

4. Kondisi Objektif MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Adapun kondisi objektif MAN Kunir Wonodadi Blitar dapat dilihat 

dari luas tanah yang dimiliki yaitu sejumlah  6.337 m2, lebih rincinya dapat 

dilihat pada table berikut : 

 

 

                                                             
1 Hasil Dokumentasi yang Diambil dari Brosur Penerimaan Siswa Baru MAN Kunir 

Wonodadi Blitar, Tahun Pelajaran 2012/2013 
2 Hasil Observasi pada Tanggal 30 April 2012 
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Tabel 4.2 
Aset Tanah MAN Kunir Wonodadi Blitar 

 
Sumber Tanah Status Kepemilikan Sudah 

digunakan 
Belum 

digunakan Sudah 
sertifikat 

Belum 
sertifikat 

Pemerintah 3.839 2498 1322 5.015 
Wakaf/Sumbangan     
Pinjam/sewa     

   
  Sumber Data : Dokumentasi Profil MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
 

5. Visi, Misi dan Tujuan MAN Kunir Wonodadi Blitar 

a. Visi : 

1) Terwujudnya generasi unggul dalam prestasi. 

2) Mampu berkompetisi. 

3) Menguasai  IPTEK dan  IMTAQ.       

b. Misi :    

1) Melaksanakan kurikulum yang seimbang dan berkualitas. 

2) Melaksanakan KBM yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan.  

3) Membentuk jiwa patriotisme, mewujudkan  life skill, unggul dalam 

prestasi, meningkatnya lulusan yang berakhlakul karimah dan  

berguna bagi masyarakat. 

4) Meningkatkan profesionalisme kerja  dan meningkatkan  

kesejahteraan warga madrasah. 

5) Mewujudkan sarana dan prasarana  yang memadai dan suasana 

madrasah yang tertib, indah, aman dan penuh kekeluargaan.  
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c. Tujuan : 

1) Terwujudnya kurikulum yang berkualitas. 

2) Terwujudnya KBM yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

3) Membentuk jiwa patriotisme, mewujudkan life skill, dan unggul dalam 

prestasi. 

4) Meningkatkan lulusan berakhlakul karimah dan berguna di 

masyarakat. 

5) Meningkatnya profesionalisme kinerja dan meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat madrasah. 

6) Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai dan suasana 

madrasah yang tertib, indah, aman, dan penuh kekeluargaan. 

6. Tata Tertib MAN Kunir Wonodadi Blitar 

a) Tata Tertib Umum 

1. Siswa adalah anak yang dengan syarat-syarat tertentu telah 

didaftarkan sah dalam buku pendaftaran atau daftar mutasi dan belum 

menikah. 

2. Kegiatan belajar (hari Senin, Selasa dan Rabu) dimulai pukul 07.00 

WIB dan berakhir pukul 15.00 WIB. 

Diawali dengan doa bersama, hafalan Asmaul Husna dan taddarus Al-

Qur’an 
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3. Wajib menjaga nama baik madrasah baik di dalam maupun di luar 

madrasah. 

4. Wajib menjaga/melestarikan lingkungan madrasah (kebersihan, 

keamanan, ketertiban, kekeluargaan, kesehatan, keindahan dan 

kerindangan). 

5. Wajib menjaga kebersihan sarana dan prasarana medrasah. 

b) Kewajiban Siswa 

a. Kelakuan 

1. Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, dengan menjunjung 

tinggi nilai-nilai pancasila dan UUD 1945. 

2. Menghormati Kepala Madrasah, Guru, Karyawan maupun 

sesame siswa. 

3. Mengikuti dengan aktif semua kegiatan yang telah di programkan 

sekolah meliputi proses pembelajaran (intra/ekstra), latihan-

latihan, pendalaman, evaluasi, remidi, sosialisasi dan promosi 

sekolah sesuai dengan bentuk dan sifatnya. 

4. Menjaga kerukunan dan hubungan baik dengan seluruh warga 

sekolah. 

5. Menjaga ketenangan dan ketertiban selama proses pembelajaran. 

6. Tidak membawa HP ke sekolah, baik berkamera maupun tidak 

berkamera. 
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7. Mengikuti sholat dhuhur berjamaah sesuai jadwal yang disusun 

sekolah. 

b. Kerajinan 

1. Sudah hadir di madrasah 10 menit sebelum bel masuk 

dibunyikan. 

2. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung tidak 

diperkenankan meninggalkan madrasah kecuali ada izin dari guru 

kelas dan guru piket. 

3. Siswa yang terlambat harus melapor kepada guru piket dan 

mengisi buku kendali (buku catatan pribadi). 

4. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran, guru BP, Wali kelas dan Pembina ekstra dengan baik. 

5. Urusan keluarga harus dikerjakan di luar sekolah atau waktu libur 

sehingga tidak menggunakan hari efektif KBM. Jika terpaksa 

tidak dapat masuk sekolah, harus melampirkan surat keterangan 

dari orang tua / wali atau surat dokter. Untuk ijin (i) berlaku dua 

hari, hari ketiga dianggap A kecuali ada surat dokter/wali murid 

datang ke sekolah memberi penjelasan secara langsung ke 

sekolah. 

6. Jika terjadi jam kosong, siswa harus tetap berada di kelas, jika 

keluar harus seijin guru piket/BP. 
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7. Siswa yang mengendarai sepeda motor harus berlaku tertib dan 

sopan dengan membawa kelengkapan surat serta memakai helm 

pengaman. 

8. Menempatkan sepeda / sepeda motor ditempat parker yang telah 

ditentukan dan wajib dikunci. 

9. Jika pada buku catatan pribadi deposit poin dibawah 60 (nilai D), 

maka untuk kelas X dan XI tidak bisa naik kelas dan untuk kelas 

XII tidak bisa mengikuti UAS atau UN.   

10. Membayar iuran dana pendidikan yang telah di tetapkan oleh 

sekolah bersama komite dan wali murid paling lambat tanggal 10 

setiap bulannya. 

11. Menyelesaikan ujian SKU, tiap semester harus dapat separoh dari 

ketentuan pada tiap tingkatan. 

12. Mengikuti remidi untuk mata pelajaran yang tidak tuntas.  

c. Kerapian 

1. Ketentuan seragam sekolah 

Tabel 4.3 
Ketentuan Seragam Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

 
No. Hari Putra Putri Keterangan 

1. Senin 
selasa 

Atas : baju putih lengan pendek 
lengkap dengan atributnya (nama, 
lokasi dan bedge) 
Bawah : celana abu-abu, 
bersepatu hitam, dan ikat 
pinggang hitam 

Atas : baju putih lengan panjang 
lengkap dengan atributnya (nama, 
lokasi dan bedge) 
Bawah : Rok panjang abu-abu, 
bersepatu hitam, dan ikat 
pinggang hitam 

Berkaos kaki putih ¾ 
betis dan baju 
dimasukkan 
- Putra: Memakai dasi 

abu-abu 
- Putri: memakai jilbab 

putih 
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Lanjutan tabel… 
No. Hari Putra Putri Keterangan 

2. Rabu 
kamis 

Atas : baju pramuka lengan 
pendek lengkap dengan atributnya 
(nama, lokasi dan bedge) 
Bawah : celana coklat tua, 
bersepatu hitam, dan ikat 
pinggang hitam 

Atas : baju pramuka lengan 
panjang lengkap dengan 
atributnya (nama, lokasi dan 
bedge) 
Bawah : Rok panjang coklat tua, 
bersepatu hitam, dan ikat 
pinggang hitam 

Berkaos kaki hitam ¾ 
betis dan baju 
dimasukkan 
- Putri: memakai jilbab 

coklat tua 

3. Jum’at 
sabtu 

Atas : baju krem lengan pendek 
lengkap dengan atributnya (nama, 
lokasi dan bedge) 
Bawah : celana krem tua, 
bersepatu hitam, dan ikat 
pinggang hitam 

Atas : baju krem lengan panjang 
lengkap dengan atributnya (nama, 
lokasi dan bedge) 
Bawah : Rok panjang krem tua, 
bersepatu hitam, dan ikat 
pinggang hitam 

Berkaos kaki putih ¾ 
betis dan baju 
dimasukkan 
- Putra: Memakai dasi 

krem 
- Putri: memakai jilbab 

krem tua 
4. olahraga Atas : kaos identitas MAN Kunir 

Bawah : training sesuai dengan 
ketentuan sekolah 

Atas : kaos identitas MAN Kunir 
Bawah : training sesuai dengan 
ketentuan sekolah 

- Putri: memakai jilbab 
sesuai hari tersebut. 

 
Sumber Data : Dokumentasi Buku Kendali Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
 

2. Siswa putra selalu merapikan rambut, tidak bercat, tidak memakai 

giwang, tindik, gelang, kalung dan tidak memakai celak mata. 

3. Siswa putri tidak bermake-up yang berlebihan (memakai pensil 

alis, lipstick/lipglos, bedak yang menyolok). 

c) Hak-Hak Siswa 

Setiap siswa mempunyai hak: 

1. Mengikuti proses belajar mengajar baik intra kurikuler maupun ekstra 

kurikuler. 

2. Mendapat perlakuan yang sama dalam proses belajar mengajar. 

3. Menggunakan sarana dan prasarana madrasah dalam kaitannya 

dengan proses pembelajaran (perpustakaan, laboratorium, dll). 
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4. Mendapat bimbingan dari guru dalam mencapai prestasi yang 

optimal. 

5. Menjadi pengurus OSIS dan atau anggota kepanitiaan dalam kegiatan 

kesiswaan. 

6. Mendapat keluarga yang ada kaitannya dengan sekolah. 

d) Sanksi 

Bagi semua siswa yang terbukti melanggar tata tertib dikenakan sanksi 

sebagaimana diatur dalam mekanisme pemberian sanksi dengan system 

poin di lampiran tata tertib ini.  

e) Lain-Lain 

Jika ada pelanggaran tata tertib yang sanksinya belum tercantum dalam 

lampiran ini maka sanksinya akan ditentukan oleh sidang dewan guru 

bersama kepala madrasah. 

7. Struktur Organisasi MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan 

hubungan-hubungan tanggung jawab masing-masing dalam system kerja. 

Struktur organisasi ini akan sangat membantu suatu sekolah dalam mengatasi 

kesalah pahaman dan ketidak jelasan mengenai posisi manajerial dalam 

sekolah tersebut. 

Adapun struktur organisasi yang ada di MAN Kunir Tahun Ajaran 

2011-2012 dapat dilihat pada diagram berikut : 
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Diagram 4.1 
Struktur Organisasi MAN Kunir Wonodadi Blitar  

Tahun Pelajaran 2011/20123 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Selain itu peneliti juga melengkapi data tentang struktur organisasi 

Bimbingan dan Konseling (BK) MAN Kunir Wonodadi Blitar. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada diagram berikut : 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Hasil Dokumentasi yang Diambil dari Dokumentasi Tertulis (Papan Struktur Organisasi 

MAN Kunir Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2011/2012) 

Kepala Madrasah 
Drs. Hamim Thohari, M.A 

Komite Madrasah 
Drs. H. Sahudi 

 

Kepala TU 
H. Thowiluddin,S.PdI 

 

Waka Kesiswaan 
Zamroji, S. Ag 

 

Waka Humas 
Drs. Sauji, M.Si. 
 

Waka Kurikulum 
Eko Wahyono, S. Pd  

 

Waka Sarpras 
Drs. Muhisyam, M. Pd.I 
 

Dewan Guru  

 

Guru 
Pembimbing 

SISWA 

Wali Kelas 

 

Tenaga Pendidik 
Lainnya 
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Diagram 4.2 
Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling 

MAN Kunir Wonodadi Blitar 
Tahun Pelajaran 2011/20124 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

                    Garis Komando 

                    Garis Koordinasi 

Dari struktur organisasi di atas dapat dijelaskan bahwa Ibu Tienuk 

Amalia selain menjadi koordinator BK MAN Kunir juga merangkap langsung 

sebagai guru BK MAN Kunir, karena sampai saat ini guru BK di MAN Kunir 

masih terdapat dua guru pembimbing yaitu Ibu Tienuk Amalia dan Ibu Atiek 

Hatmayanti. Meskipun demikian, pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
                                                             

4 Hasil Dokumentasi yang Diambil dari Dokumentasi Tertulis (Papan Struktur Organisasi BK 
MAN Kunir Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2011/2012) 

KAKANDEPAG 

Kepala Madrasah 
Drs. Hamim Thohari, M.A 

Komite Sekolah 
Drs. H. Sahudi 

 

Waka Kurikulum 
Eko Wahyono, 

S. Pd 
 

Waka Kesiswaan 
Zamroji, S. Ag 

 

Waka Sarpras 
Drs. Muhisyam, 

M. PdI 
 

Waka Humas 
Drs. Sauji, M.Si 

 

Koordinator BK 
Tienuk Amalia 

Y, S.Pd 
 

Kepala TU 
H. Thowiluddin, 

S. Pd.I 
 

Wali Kelas Guru Mata Pelajaran Guru Pembim bing 

Tienuk Amalia Y, S.Pd 
Atiek Hatmayanti, S.Hi 
 

Siswa 
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MAN Kunir tetap bisa dilaksanakan dengan baik. Hal ini terbantu dengan 

adanya kerja sama (koordinasi) yang baik antara guru BK dengan wali kelas 

dan seluruh guru mata pelajaran yang dikomando langsung oleh koordinator 

BK dan waka kesiswaan dibawah komando kepala madrasah.   

8. Keadaan Guru MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Guru merupakan elemen yang terpenting dalam sebuah sistem 

pendidikan. Pembelajaran sangat ditentukan oleh guru sebagai kurikulum 

yang berjalan. Adapun data guru MAN Kunir Wonodadi Blitar sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 
Daftar Nama Guru MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Tahun Pelajaran 2011/2012 
 

No Nama NIP Mata Pelajaran Status 
Kepegawaian 

Tahun   
Lulus 

Sertifikasi 
1 Drs. Hamim Thohari, MA. 196706161994031004 Kep. Mad / Fisika PNS 2008 
2 Drs. Muhisyam, M. Pd.I 196508121999031003 Fiqih PNS 2007 
3 Drs. Mochamad Hanif 196806132005011002 Bahasa Arab PNS 2007 
4 Dra. Umi Rojipah 196401171991032004 Matematika PNS 2007 
5 Drs. Toha Mahsun 196511152005011004 Aqidah Akhlak PNS 2008 
6 Drs. Mashudi 196612232007011019 Fiqih PNS 2008 
7 Abdul Rohman, S. Ag. 196912272007011036 Qur'an Hadits PNS 2008 
8 Dra. Melik Modloyati 196307081990022001 Bahasa Inggris PNS 2009 
9 Drs. Abdurohman 196910171998031003 Matematika PNS 2009 

10 Hetty Erwina, S. Ag. 197612082005012003 Bahasa Arab PNS 2009 
11 Eko Wahyono, S. Pd. 197507272005011003 Bahasa Indonesia PNS 2010 
12 Nafi'atul Muflikhah, S. Pd. 132252305000000000 Biologi PNS 2010 
13 Agus Junaidi, S. Pd. 196606052005011002 PPKN PNS 2010 
14 Suci Utami, S. Pd. 187006222005012001 Bahasa Inggris PNS 2010 
15 Choirunikmah, S. Pd. 197102032005012002 Kimia PNS 2010 
16 Dewi Kartika Sari, S. Pd. 197505112005012003 Seni PNS 2010 
17 Minarsih, S. Pd. 197604122005012002 Fisika PNS 2010 
18 Rurin Hadrianah, S. Pd. 197711022005012003 Ekonomi PNS 2010 
19 Taslimatut Diniyah, S. Pd. 197809202005012006 Sejarah PNS 2010 
20 Sunaryo, S. Pd. 196810072007011033 PPKN PNS 2010 
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Lanjutan tabel… 

No Nama NIP Mata Pelajaran Status 
Kepegawaian 

Tahun   
Lulus 

Sertifikasi 
21 Siti Napiah, S. Pd. 196603172007102001 PPKN PNS 2010 
22 Haniffatul Rochmah, S. Pd. 197305052007012038 Bahasa Inggris PNS 2010 
23 Tri Wahyuningtyas, SE 197605132007102002 Ekonomi PNS 2011 
24 Gentik Ernawati, S. Pd. 197305072007102002 Ekonomi PNS 2011 
25 Tiennuk Amalia Y, S. Pd. 198106132005012003 BK PNS 2011 
26 Santosa, S. Pd. 197207042007101002 Matematika PNS 2011 
27 Imam Syamsudin, S. Pd. 196808262007101001 Bahasa Inggris PNS 2011 
28 Mufarrochah, S. Pd. 197301262007102001 Bahasa Indonesia PNS 2011 
29 Drs. Sauji 196805112007011040 Qur'an Hadits PNS 2011 
30 Sri Munawaroh, S. Pd. 196612122006042013 Matematika PNS 2011 
31 Moh. Rojiq, S. Pd.I 197108062007011020 Fiqih PNS 2011 
32 Komari, S. Pd.I 197204181998031003 Qur'an Hadits PNS   
33 Zamroji, S. Ag. 197106122005011007 Fiqih PNS   
34 Ahmad Taib, S. Ag. 197507222007101005 Bahasa Arab PNS   
35 Fatkul Aspar, S. Pd.I 197501242007101001 SKI/Mulok PNS   
36 Hadi Priyanto, S. Hi. 197905142009011007 Aqidah Akhlak PNS   
37 Nur rohman, S. Pd. 197706262006041013 Geografi PNS DPK   
38 Hernu Mustofa, S. Pd.I   Seni Musik GTT   
39 Atiek Hatmayanti, S. Hi.   BK GTT   
40 Imroatus Sholikhah Isfi, S. Pd.I   Bahasa Inggris GTT   
41 Murdi, S. Pd.I   Bahasa Indonesia GTT   
42 Ida Umami, S. Ag.   Bahasa Arab GTT   
43 Endang Sriani, A. Ma.   Pramuka GTT   
44 Choirul Anam   Pencak Silat GTT   
45 Ahmad Sochib   Qiro'at GTT   
46 Mega Waluyo, S. Pd.I   Seni Musik GTT   
47 Agus Setiawan   Pramuka GTT   
48 Zulfa Munasikah   Pramuka GTT   
49 Solikul Hadi Ihsan   Sepak Bola GTT   
50 Kadikun Nuha, S. Pd.I.   Qiro'at GTT   

 
Sumber Data : Dokumentasi Data Guru MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 

 
Keadaan guru MAN Kunir saat berada di ruang guru dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Gambar 4.1  
Keadaan Guru Saat Berada di Ruang Guru 

 

 

Kesuksesan suatu lembaga pendidikan formal selain dilihat dari 

kualitas dan profesionalitas para pendidiknya juga dilihat dari profesionalitas 

staf pegawainya dalam mengelola tata usaha lembaga tersebut. Adapun 

jajaran pegawai tata usaha MAN Kunir dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 
Daftar Nama Pegawai Tata Usaha (TU) MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Tahun Pelajaran 2011/2012 
 

No. Nama NIP Jabatan Status 
Kepegawaian 

1 H. Thowiluddin, S. Pd.I 195707191981031003 Kepala TU PNS 
2 Siti Fathonah, S. Ag. 196508281998032001 Bendahara PNS 
3 Zainudin, S. Ag. 197502262007101001 Staf TU/Operator PNS 
4 Mudawair, S. Pd.I 198102092007101001 Staf TU PNS 
5 Umar Hamdani   Satpam NON PNS 
6 Heri Iswanto   Kebersihan NON PNS 

 
Sumber Data : Dokumentasi Data Pegawai TU MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
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Keadaan pegawai Tata Usaha (TU) MAN Kunir saat melaksanakan 

tugas di ruang Tata Usaha (TU) dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 4.2  
Keadaan Pegawai TU Saat Melaksanakan Tugas di Ruang TU 

 

 

Table 4.6 
Daftar Nama Wali Kelas MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Tahun Pelajaran 2011/2012 
 

No. Nama Wali Kelas Kelas 
1. Rurin Hadrianah, S.Pd X A 
2. Mufarochah, S.Pd X B 
3. Tri Wahyuningtyas, S.Pd X C 
4. Nur Rohman, S.Pd X D 
5. Siti Nafi’ah, S.Pd X E 
6. Drs. Abdur Rohman X F 
7. Minarsih, S.Pd X G 
8. Choirun Nikmah, S.Pd XI IPA 
9. Suci Utami, M.Pd XI IPS 1 
10. Imam Syamsudin, S.Pd XI IPS 2 
11. Dewi Kartika Sari, S.Pd XI IPS 3 
12. Drs. Toha Mahsun. XI AGAMA 1 
13. Komari, S.Pd.I XI AGAMA 2 
14. Hanifatul Rohmah, S.Pd XII IPA 
15. Sunaryo, S.Pd XII IPS 1 
16. Gentik Ernawati, S.Pd XII IPS 2 
17. Taslimatut Diniyah, S.Pd XII IPS 3 
18. Drs. Mochamad Hanif, M.Ag XII AGAMA 1 
19. Drs. Mashudi XII AGAMA 2 

Sumber Data : Dokumentasi Data Guru MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
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Tabel 4.7 
Kinerja Guru BK 

MAN Kunir Wonodadi Blitar 
Tahun Pelajaran 2011/2012 

 
No. Nama Guru BK Mengajar Melakukan BK 
1.  Tienuk Amalia. Y, S. Pd. Kelas XA, XB, XC, XD Seluruh Kelas XII 
2.  Atik Hatmayanti, S.H.I Kelas XE, XF, XG Seluruh Kelas X dan XI 

 
Sumber Data :  Dokumentasi Data Guru BK MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
 

9. Keadaan Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar berasal dari berbagai daerah di 

wilayah Blitar, Tulungagung dan Kediri. Ada juga beberapa orang siswa yang 

berasal dari luar Jawa seperti daerah Sumatra Utara, Lampung, Riau dan 

lainnya. Kesemuanya mempunyai latar belakang keluarga yang beraneka 

ragam.  

Melihat lokasi MAN Kunir yang berada di lingkungan dua Pondok 

Pesantren terkemuka, yaitu Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal (PPTA) dan 

Pondok Pesantren Mahajatul Qurro’ (PPMQ), “sehingga hampir separuh 

siswanya menjadi pelajar sekaligus santri di Pondok Pesantren”.5 

Sedangkan untuk jumlah siswa MAN Kunir lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel data siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar tahun pelajaran 

2011-2012 di bawah ini : 

 

                                                             
5 Hasil Dokumentasi yang Diambil dari Brosur Penerimaan Siswa Baru MAN Kunir 

Wonodadi Blitar, Tahun Pelajaran 2012/2013 
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Tabel 4.8 
Data Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Tahun Pelajaran 2011/2012 
 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah masing-
masing kelas 

1. Kelas X A 8 24 32 
2. Kelas X B 11 23 34 
3. Kelas X C 12 22 34 
4. Kelas X D 10 25 35 
5. Kelas X E 13 23 36 
6. Kelas X F 12 23 35 
7. Kelas X G 13 24 37 
8. Kelas XI IPA 8 27 35 
9. Kelas XI IPS 1 16 20 36 
10. Kelas XI IPS 2 13 26 39 
11. Kelas XI IPS 3 14 25 39 
12. Kelas XI Agama 1 16 21 37 
13. Kelas XI Agama 2 14 22 36 
14. Kelas XII IPA 9 28 37 
15. Kelas XII IPS 1 7 22 29 
16. Kelas XII IPS 2 6 23 29 
17. Kelas XII IPS 3 13 17 30 
18. Kelas XII Agama 1 11 23 34 
19. Kelas XII Agama 2 12 24 36 
 Jumlah keseluruhan 218 442 660 

 
Sumber Data : Dokumentasi Data Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 

 
Berdasarkan jumlah masing-masing kelas yang berkisar antara 30 

sampai 39 siswa pada tabel di atas, menunjukkan bahwa keadaan siswa dalam 

setiap kelas tidak terlalu padat. Kondisi yang demikian dapat membantu guru 

dalam mengelola kelas saat berlangsungnya pelajaran, sehingga siswa tidak 

terganggu dengan keadaan kelas yang sesak dan penuh. Kondisi yang seperti 

ini juga dapat membantu kemaksimalan guru dalam menyampaikan pelajaran. 
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Berikut potret keadaan siswa MAN Kunir saat proses kegiatan belajar 

mengajar (KBM) di kelas : 

Gambar 4.3 
 Keadaan Siswa Saat Proses KBM di Kelas 

 

 

10. Sarana dan Prasarana MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan mutlak sekali 

diperlukan. Karena eksistensinya merupakan penunjang pertama dan utama 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.  

Tabel 4.9 
Sarana dan Prasarana MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 

 
No Nama Sarana Jumlah Kondisi 
1.  Ruang kelas 19 Baik 
2.  Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
3.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 
4.  Ruang Guru 2 Baik 
5.  Ruang Waka 1 Baik 
6.  Perpustakaan  1 Baik 
7.  Laboratorium : - - 

 a. Bahasa 1 Baik 
 b. Komputer 1 Baik 
 c. IPA 1 Baik 

8.  Ruang Sektariat 1 Baik 
9.  Musholla 1 Baik 
10.  Aula  1 Baik  
11.  Lapangan Volly 1 Baik 
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Lanjutan tabel… 
No Nama Sarana Jumlah Kondisi 
12.  Lapangan Upacara 2 Baik 
13.  Ruang Osis 1 Baik 
14.  Ruang UKS 1 Baik 
15.  Ruang BK 1 Baik 
16.  Koperasi Siswa 1 Baik 
17.  Kamar Mandi Guru 5 Baik  
18.  Kamar Mandi Siswa 8 Baik  
19.  Gudang 1 Baik 
20.  Tempat Parkir 3 Baik 

 
Sumber Data :  Dokumentasi Data Sarpras MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
 

Hingga saat ini MAN Kunir terus berusaha meningkatkan kualitas dan 

pembenahan dari tahun ke tahun terutama dalam bidang sarana dan prasarana.  

Ketika peneliti mengadakan pengamatan penelitian skripsi terlihat banyak 

sekali perubahan pada sarana dan prasarana MAN Kunir, khususnya di lokasi 

timur. Keadaan yang ada sekarang ini sangat berbeda ketika peneliti 

mengadakan studi pendahuluan pada waktu Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) di bulan September-Oktober 2011. 

Perubahan pada sarana dan prasarana MAN Kunir, khususnya di 

lokasi timur tersebut, membuat peneliti bertanya-tanya tentang bangunan 

setengah jadi di sebelah selatan ruang kelas XI, sebenarnya rencana untuk 

bangunan apa ?.6 

 

 

 

                                                             
6 Hasil Observasi pada Tanggal  2 Mei 2012 
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Gambar 4.4 Bangunan Calon Kantin dan Musholla 
 

 

Akhirnya rasa penasaran peneliti pun terjawab berdasarkan hasil 

wawancara dengan waka kesiswaan MAN Kunir sebagai berikut : 

Bangunan setengah jadi di sebelah selatan kelas XI itu rencana untuk 
Kantin (di lantai bawah) dan Musholla (di lantai atas). Selain itu MAN 
Kunir juga akan melakukan perluasan wilayah di sebelah timur 
perpustakaan, yang status tanahnya sudah kami beli, tinggal proses 
pembangunanya. Kalau pembangunan sudah maksimal, nantinya 
lokasi MAN Kunir akan dipindah ke timur semua, dan lokasi yang 
barat akan kami kembalikan ke yayasan Al-Kamal.7 
 

11. Program Bimbingan dan Konseling MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Program Bimbingan dan Konseling di MAN Kunir diupayakan untuk 

membantu siswa dalam mencapai tugas perkembangan yang optimal melalui 

interaksi yang sehat dengan lingkungannya. Bentuk penerapannya 

menggunakan empat macam program bimbingan dan konseling, yang 

dilengkapi dengan  materi bimbingan dan konseling, kegiatan layanan, 

kegiatan pendukung dan penilaian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut :  
                                                             

7 Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan MAN Kunir (Bapak Zamroji), pada Tanggal 2 
Mei 2012 
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Diagram 4.3 
Program Bimbingan dan Konseling 

MAN Kunir Wonodadi Blitar 
Tahun Pelajaran 2011-20128 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Varian Masalah yang Dialami oleh Siswa  

Dalam perkembangan siswa satu dengan siswa lain tidak selamanya 

berjalan mulus dan lancar, tapi ada kalanya terjadi kesenjangan dan perbenturan 

                                                             
8 Hasil Dokumentasi yang Diambil dari Dokumentasi Tertulis (Papan Program BK MAN 

Kunir Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2011/2012) 

Tugas 
Perkembangan 

Bimbingan 
Pribadi 

Bimbingan 
Karier 

Bimbingan 
Sosial 

Bimbingan 
Belajar 

Kompetensi 

Materi Bimbingan dan Konseling 

Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

Layanan Pendukung Penilaian 
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antara satu kepentingan dengan kepentingan lainnya, yang bisa menyebabkan 

timbulnya masalah. Keadaan ini dapat teraktualisasi lewat cara beradaptasi, cara 

berkomunikasi dan cara bertingkah laku.  

Masalah merupakan sesuatu yang sangat pelik dan tidak mudah untuk 

dipecahkan. Begitu pula masalah yang dihadapi siswa MAN Kunir, sangatlah 

beragam (bervariasi). Apabila disesuaikan dengan jenis bimbingannya, maka 

bentuk masalah yang dialami siswa MAN Kunir dapat dirinci menjadi empat 

macam, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan koordinator BK MAN 

Kunir berikut : 

Masalah yang dialami siswa macam-macam mbak, mulai dari masalah 
pribadi seperti: tidak krasan di pondok, depresi, egois,dll. Kemudian 
masalah belajar seperti: kesulitan belajar, melamun dan saat belajar di 
kelas, sampai masalah pelanggaran sekolah. Kemudian masalah social 
seperti: kebut-kebutan motor di jalan, pacaran di luar batas, merokok, 
“cangkrukan” yang bisa berujung pada judi dan minum-minuman keras 
serta konflik dengan teman satu pondok, dll. Kemudian masalah karier 
seperti: kesulitan siswa dalam memilih dan menentukan arah masa depan 
setelah lulus  bagi siswa kelas XII.9 
 
Data ini di dukung oleh hasil wawancara peneliti dengan guru BK MAN 

Kunir yang menyatakan bahwa : 

Masalah yang dialami siswa sangat beragam mbak, mulai dari masalah 
pribadi seperti: depresi, frustasi, egois, dll. Kemudian masalah belajar 
seperti: kesulitan belajar, melamun dan saat belajar di kelas. Kemudian 
masalah social seperti: pergaulan bebas, pacaran, merokok, dll. Kemudian 
masalah karier seperti: ketidak sesuaian siswa dengan penjurusan pada 
kelas X naik ke kelas XI.10 

                                                             
9 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
10 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 

Mei 2012 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui ada empat bentuk 

masalah yang dialami siswa MAN Kunir berdasarkan jenis bimbingannya, untuk 

lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :  

a. Masalah Pribadi 

Masalah pribadi adalah “masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa 

yang disebabkan faktor-faktor dirinya sendiri”.11 Masalah ini biasanya terjadi 

pada siswa sekolah menengah yang menginjak fase remaja, dengan kondisi 

kejiwaan yang masih cenderung labil, sehingga mereka mudah terpengaruh 

hal-hal yang negatif (perilaku menyimpang) yang ada di lingkungannya. 

Beberapa contoh masalah pribadi yang sering dialami siswa pada 

sekolah menengah misalnya seperti yang ungkapkan Elfi Mu’awanah, berikut 

ini: “Kecewa ditinggal pacar, sukar bergaul dengan kawan, merasa canggung 

dalam pergaulan, mudah emosi, merasa rendah diri, merasa superior, egois, 

suka menang sendiri, merasa pesimis dalam hidupnya”.12  

Contoh di atas juga terjadi pada siswa MAN Kunir yang sedang 

mengalami masalah, sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 

koordinator BK MAN Kunir sebagai berikut : “…masalah pribadi seperti: 

tidak krasan di pondok, depresi, egois, dll…”.13 Pernyataan yang sama juga 

                                                             
11 Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 17 
12 Ibid., hal. 17 
13 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
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diungkapkan oleh guru BK MAN Kunir berikut : “…masalah pribadi seperti: 

depresi, frustasi, egois, dll…”.14 

 Masalah-masalah yang bersifat pribadi tersebut itu termanifestasi ke 

dalam bentuk akhlaq madzmumah, seperti: “musyrik kepada Allah, bersikap 

egois/selfish, su’udhon, munafik, dan frustasi”.15 Hal ini sesuai dengan 

keadaan akhlak beberapa siswa MAN Kunir yang sedang mengalami masalah, 

sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan koordinator BK MAN Kunir 

berikut : “Siswa yang kelihatannya sedang mengalami masalah emosinya 

cenderung tidak terkendali mbak, perkataan yang diucapkan sangat kasar 

(su’ul kalam).”16 

Pernyataan di atas dikuatkan lagi dengan hasil wawancara peneliti 

dengan waka kesiswaan MAN Kunir yang mengatakan bahwa : 

Beberapa siswa yang sedang mengalami masalah akhlaknya terlihat 
seperti: bandel (saat diberi nasehat satu dua kali belum mempan), 
ucapan tidak/kurang sopan (mengeluarkan joke yang vulgar & 
celetukan di sela-sela pelajaran yang kurang pantas), bicara dengan 
guru menggunakan bahasa ngoko (jawa kasar), kasuistik untuk guru 
tertentu.17 
 
Dari beberapa keterangan di atas, jelas bahwa adanya pemasalahan 

pada pribadi siswa MAN Kunir dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 
                                                             

14 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 
Mei 2012 

15 Achmad Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), hal. 76-77 

16 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia) pada Tanggal 
2 Mei 2012 

17 Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan  MAN Kunir (Bapak Zamroji) pada Tanggal 12 
Mei 2012  
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(akhlak) yang menjadi negatif, baik dalam bentuk perkataan maupun 

perbuatannya.   

b. Masalah Sosial 

Masalah sosial adalah “masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam 

segi social”.18 Masalah sosial yang dihadapi siswa antara lain “masalah 

hubungan dengan teman sebaya, hubungan dengan orang tua dan guru, 

hubungan dengan lingkungan bermacam-macam serta masalah dalam 

komunikasi”.19  

Pernyataan di atas seirama dengan hasil wawancara peneliti dengan 

salah satu tim tatib MAN Kunir berikut : 

…..beberapa siswa yang mengalami masalah cenderung mencari 
perhatian guru, khususnya pada siswa yang menjadi korban broken 
home, karena di rumah mereka kurang mendapat perhatian dari orang 
tua. Akibat dari kurangnya perhatian tersebut mereka menjadi bebas 
dalam berpakaian, dandan yang berlebihan dan sering terlambat.20 
 
Keterangan tersebut diperkuat lagi berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan salah satu siswa MAN Kunir yang pernah mendapat 

bimbingan perihal masalah keluarganya seperti berikut : “Pernah mbak, saya 

                                                             
18 Mu’awanah, Bimbingan Konseling…, hal. 17 
19 Alpan Geano, Penanganan Kasus terhadap Siswa yang Mengalami Masalah di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru, (Pekan Baru: Skripsi Tidak Dipublikasikan, 2011) dalam 
http://alpangeano.wordpress.com/2011/11/03/penanganan-kasus-terhadap-sisawa-yang-mengalami-
masalah-sosial/, diakses 30 Maret 2012  

20 Hasil Wawancara dengan Tim Tatib MAN Kunir (Bapak Sunaryo), pada Tanggal 7 Mei 
2012 
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mendapat bimbingan dan nasehat dari guru BK perihal masalah yang saya 

lakukan yaitu terlambat, dan perihal masalah keluarga saya”.21  

Keragaman hubungan sosial yang dihadapi setiap individu termasuk di 

dalamnya siswa, disamping dapat memperkaya hazanah budaya bangsa, tetapi 

juga potensial untuk menimbulkan konflik atau dis-harmonisasi interaksi 

social (baik antara individu atau kelompok). Ketidak harmonisan interaksi 

social itu, seperti: “sikap saling curiga atau prasangka buruk antar golongan, 

tindak kekerasan di kalangan warga masyarakat, dan konflik antar umat 

beragama”.22 

Pernyataan di atas sesuai dengan varian masalah social yang dialami 

siswa MAN Kunir, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan koordinator 

BK MAN Kunir berikut: “…masalah social seperti: kebut-kebutan motor di 

jalan, pacaran di luar batas, merokok, “cangkrukan” yang bisa berujung pada 

judi dan minum-minuman keras serta konflik dengan teman satu pondok, 

dll…”.23 Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh guru BK MAN Kunir 

berikut : “…masalah social seperti: pergaulan bebas, pacaran, merokok, 

dll…”.24 

 
                                                             

21 Hasil Wawancara dengan Mayu Dilla Ch. (Siswa Kelas XI Agama-2), pada Tanggal 7 Mei 
2012 

22 Nurihsan, Landasan Bimbingan…, hal. 77 
23 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
24 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 

Mei 2012 
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c. Masalah Belajar 

Masalah belajar adalah “masalah-masalah yang dihadapi siswa khusus 

dalam belajar”.25 Bentuk-bentuk masalah belajar misalnya: sukar 

berkonsentrasi dalam belajar, kebiasaan belajar yang buruk, sukar menangkap 

pelajaran, mudah lupa terhadap apa yang dipelajari, dan sebagainya. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan koordinator BK MAN Kunir 

berikut : “…masalah belajar seperti: kesulitan belajar, melamun saat belajar di 

kelas, sampai masalah pelanggaran sekolah…”. Pernyataan yang sama 

diungkapkan oleh guru BK MAN Kunir berikut: “…masalah belajar seperti: 

kesulitan belajar, melamun dan ngantuk saat belajar di kelas…”. 

Beberapa bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh para siswa di 

sekolah akan membawa dampak negatif, baik terhadap diri siswa itu sendiri, 

maupun terhadap lingkungannya. Hal ini termanifestasi dalam bentuk 

timbulnya kecemasan, frustasi, mogok sekolah, drop out, keinginan untuk 

berpindah-pindah sekolah karena malu telah tinggal kelas beberapa kali, dan 

lain sebagainya.  

d. Masalah Karier 

Masalah karier adalah “masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam 

bidang pekerjaan”.26 Masalah ini cenderung terjadi pada masa remaja akhir 

khususnya pada sekolah-sekolah kejuruan (STM, SPG, SMEA), dimana siswa 

                                                             
25 Mu’awanah, Bimbingan Konseling…, hal. 17 
26 Mu’awanah, Bimbingan Konseling…, hal. 18 
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merasa bimbang akan pekerjaan di masa mendatang, sulit memilih karier 

tertentu yang sesuai dengan dirinya, ataupun tidak memiliki ketrampilan 

tertentu. Selain dihadapi oleh siswa di sekolah-sekolah kejuruan, masalah 

karier juga dihadapi oleh siswa di sekolah-sekolah menengah umum 

(SMA/MA). 

Hal di atas senada dengan ungkapan koordinator BK MAN Kunir dari 

hasil wawancara tentang masalah karier siswa MAN Kunir berikut: 

“…masalah karier seperti: kesulitan siswa dalam memilih dan menentukan 

arah masa depan setelah lulus  bagi siswa kelas XII”.27 Pernyataan yang sama 

juga diungkapkan oleh guru BK MAN Kunir berikut: “…masalah karier 

seperti: ketidak sesuaian siswa dengan penjurusan pada kelas X naik ke kelas 

XI”.28 

Keempat macam masalah siswa MAN Kunir seperti dijelaskan di atas, 

seharusnya menjadi perhatian orang tua, guru, dan masyarakat. Karena 

apabila diamati lebih lanjut, faktor penyebab terjadinya masalah pada siswa 

tersebut, selain karena faktor internal dari dalam diri siswa sendiri, juga 

terjadi karena faktor eksternal, seperti: keluarga, sekolah dan lingkungan.  

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 

koordinator BK MAN Kunir berikut : 

                                                             
27 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
28 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 

Mei 2012 
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Penyebabnya sih tergantung pada masalah yang dihadapi mbak. 
Misalnya masalah pribadi disebabkan karena perceraian orang tua, 
masalah ekonomi keluarga dan karena diputus pacar. kemudian 
masalah belajar bisa disebabkan karena tidak suka dengan mata 
pelajaran tertentu, tidak paham dengan pelajaran yang disampikan 
guru, dan kurangnya semangat belajar. Kemudian masalah social bisa 
disebabkan kurangnya pengawasan orang tua, salah dalam bergaul dan 
kurang bisa menghargai pendapat orang lain. Kemudian masalah 
karier disebabkan karena ketidakpercayaan diri siswa terhadap nilai 
yang dicapai setelah UAN, keterbatasan biaya untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi, kurangnya dukungan dari orang tua untuk siswa 
melanjutkan ke perguruan tinggi.29   
 
Hal senada juga diungkapkan oleh oleh guru BK MAN Kunir 

wawancara dengan peneliti berikut : 

Penyebabnya yaa… tergantung pada masalah yang dihadapi mbak. 
Misalnya masalah pribadi disebabkan karena perceraian orang tua, dan 
masalah ekonomi keluarga. kemudian masalah belajar bisa disebabkan 
karena belum bisa mengatur waktu untuk belajar dan ketidak cocokan 
terhadap materi maupun guru yang mengajar. Kemudian masalah 
social bisa disebabkan kurangnya pengawasan orang tua, terpengaruh 
teman dan lingkungan. Kemudian masalah karier disebabkan karena 
bingung untuk menentukan pilihan jurusan dan nilai tidak sesuai 
dengan jurusan yang diambil.30 
 

Mengenai faktor penyebab terjadinya masalah pada siswa MAN Kunir 

tersebut di atas, sesuai dengan penyebab terjadinya kenakalan pada remaja 

yang diungkapkan oleh Kartini Kartono dalam bukunnya “Patologi Sosial II: 

Kenakalan Remaja” sebagai berikut : 

 

                                                             
29 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
30 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 

Mei 2012 
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1) Faktor Internal 
a. Reaksi frustasi negatif  
b. Gangguan pengamatan dan tanggapan 
c. Gangguan cara berpikir 
d. Gangguan emosional atau perasaan 

2) Faktor Eksternal 
a. Lingkungan keluarga 
b. Lingkungan sekolah 
c. Milieu.31 

 
 

C. Peran Guru Bimbingan Konseling  

Peran guru bimbingan konseling sebagai seorang konselor sangat erat 

kaitannya dengan permasalah siswa sebagai klien. Sedangkan posisi siswa yang 

mengalami masalah, kebanyakan kondisi akhlaknya menurun karena tidak kuasa 

memikirkan masalah yang sedang dihadapinya. Dengan demikian perlu adanya 

bantuan maupun antisipasi dari guru bimbingan dan konseling (konselor) kepada 

siswa (klien) dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, sehingga 

masalah tersebut tidak berimbas pada kemerosotan ataupun rusaknya nilai-nilai 

akhlak yang ada dalam diri siswa.   

Adapun bentuk peran guru BK MAN Kunir dalam membantu siswa 

menyelesaikan masalah-masalahnya dilakukan dengan memberikan bimbingan 

berdasarkan bidang permasalahannya, hal ini sesuai dengan penuturan 

coordinator BK MAN Kunir berikut: “kalau di sini saya melayani empat macam 

                                                             
31 Kartini Kartono, Patologi Sosial II: Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), hal. 110 
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bimbingan kepada siswa mbak, yaitu bimbingan pribadi, social, belajar dan 

karier”.32 Untuk lebih jelasnya dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Bidang Bimbingan Pribadi-Sosial 

Dalam bidang bimbingan pribadi, guru BK MAN Kunir membantu 

siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan 

rohani. Sedangkan dalam bidang bimbingan social, guru BK MAN Kunir 

membantu siswa mengenal dan berhubungan dengan lingkungan social yang 

dilandasi budi pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. 

Hal ini bersesuaian dengan pendapat Dewa Ketut Sukardi sebagai berikut : 

Bimbingan pribadi-sosial berarti bimbingan dalam menghadapi 
keadaan batinnya sendiri dan mengatasi pergumulan-pergumulan 
dalam hatinya sendiri dalam mengatur dirinya sendiri di bidang 
kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran 
nafsu seksual dan sebagainya, serta bimbingan dalam membina 
hubungan kemanusiaan dengan sesama di berbagai lingkungan 
(pergaulan sosial).33 
 

2. Bidang Bimbingan Belajar 

Dalam bidang bimbingan belajar, guru BK MAN Kunir membantu 

siswa mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan  belajar yang baik untuk 

menguasai pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkannya melanjutkan 

                                                             
32 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

23 April 2012 
33 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hal. 38-39 
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pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Hal ini bersesuaian dengan 

pendapat Dewa Ketut Sukardi yang menjelaskan bahwa :  

Bimbingan belajar atau akademik adalah “bimbingan dalam hal 
menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi 
yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul 
berkaitan dengan tuntutan-tuntutan di suatu institusi pendidikan.34 

 
3. Bidang Bimbingan Karier 

Dalam bidang bimbingan karier, guru BK MAN Kunir membantu 

siswa merencanakan dan mengembangkan masa depan karier. Menurut Dewa 

Ketut Sukardi dalam bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut : 

a. Pemantauan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan 
karier yang hendak dikembangkan. 

b. Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya, 
khususnya karier yang dikembangkan. 

c. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha 
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

d. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, 
khususnya sesuai dengan karier yang hendak dikembangkan.35 
 

Melihat kondisi akhlak siswa yang sedang mengalami masalah cenderung 

menurun, maka selain melakukan bimbingan kepada siswa terkait masalahnya, 

guru BK MAN Kunir juga melakukan upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai 

akhlak pada siswa yang sedang mengalami masalah, melalui pembinaan akhlak. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan koordinator BK MAN Kunir 

berikut :  

Dalam pembinaan akhlak kami bekerja sama dengan guru pendidikan 
agama Islam, waka, orang tua siswa dan pengurus pondok. Hal ini kami 

                                                             
34 Ibid., hal. 40-41 
35 Ibid., hal. 41-42 
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lakukan agar pembinaan akhlak terlaksana dengan baik. Bentuk 
pembinaan akhlak tersebut antara lain menertibkan siswa untuk jama’ah 
sholat Dhuha, jama’ah sholat Dhuhur juga dalam bentuk nasehat.36 
 
Dari penuturan koordinator BK MAN Kunir di atas, peneliti pun langsung 

mengadakan observasi untuk mendapat kevalidan dari hasil wawancara tersebut. 

Berikut beberapa hasil dokumentasi yang dapat peneliti tampilkan setelah 

mengadakan observasi.37 

Gambar 4.5 Jama’ah Sholat Dhuha di Musholla MAN Kunir 

 

Gambar 4.6 Jama’ah Sholat Dhuhur di Masjid Al-Kamal 

          

Selain itu, pembinaan akhlak juga langsung dilakukan oleh guru 

pendidikan agama Islam di MAN Kunir, hal ini dapat dideskripsikan melalui hasil 

                                                             
36 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
37 Hasil Observasi pada Tanggal 2 Mei 2012 
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wawancara peneliti dengan guru Al-Qur’an Hadits dan Tafsir berikut: “Dalam 

pembinaan akhlak, kami berikan pesan moral kepada siswa yang bermasalah, 

kemudian pesan-pesan akhlak melalui nasihat-nasihat dalam pelajaran agar anak 

merubah sikapnya yang negatif menjadi sikap positif”.38  

Selain kerja sama dengan guru agama dalam pembinaan akhlak siswa, 

guru BK MAN Kunir juga bekerja sama dengan waka kesiswaan yang kebetulan 

waka kesiswaan MAN Kunir adalah seorang guru agama tepatnya mengampu 

pelajaran Fiqih. Berikut hasil wawancara peneliti dengan waka kesiswaan MAN 

Kunir : 

Pembinaan akhlak terhadap siswa bermasalah yang dapat kami upayakan 
antara lain: memberi nasehat lewat tatap muka saat mengajar, memberi 
teguran baik secara langsung maupun tidak langsung, apabila masalah 
siswa ada yang menjurus kepada pelanggaran tatib, maka siswa dipanggil 
khusus dan diberi warning, bekerja sama dengan wali murid, wali kelas, 
dan guru-guru yang lain untuk bersama-sama melakukan pengawasan dan 
pembinaan.39 
 
Bentuk kerja sama  yang dilakukan guru BK MAN kunir dengan guru-

guru lain dan orang tua siswa dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai 

akhlak khususnya pada siswa yang sedang mengalami masalah tersebut di atas, 

bersesuaian dengan pendapat dari Mahjuddin tentang cara-cara mendidik anak 

pada masa remaja sebagai berikut : 

 

                                                             
38 Hasil Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits dan Tafsir MAN Kunir (Bapak Sauji), 

pada Tanggal 7 Mei 2012 
39 Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan MAN Kunir (Bapak Zamroji), pada Tanggal 12 

Mei 2012 
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1. Harus mendidiknya agar selalu tekun menjalankan perintah agama. 
2. Menanamkan kebiasaan yang selalu ingin berbuat baik kepada orang 

tuanya, gurunya, teman-temannya, dan bahkan terhadap makhluk-
makhluk yang lain, serta menanamkan kebiasaan menghindarkan hal-
hal yang mungkin dapat menghancurkan dirinya dan pihak-pihak lain. 

3. Selalu membatasi pergaulannya dengan anak yang buruk akhlaknya, 
dan mengarahkan agar bergaul dengan anak yang baik. 

4. Selalu menasehati bila hendak keluar rumah dan mengingatkannya 
agar selalu berhati-hati ketika berbuat dan bergaul dengan teman-
temannya. 

5. Selalu menjaga agat tidak membaca buku-buku porno, sadis dan 
menonton film porno. Dan mengarahkan untuk membaca buku-buku 
dan menonton film yang mengandung tuntutan akhlak baik.40 
 

Keberadaan guru di MAN Kunir Wonodadi Blitar memang terus 

dilakukan peningkatan kualitas atas kinerjanya, sejalan dengan perkembangan 

zaman dan tuntutan profesionalitas sebagai seorang guru, termasuk di dalamnya 

kualifikasi dan kualitas guru bimbingan dan konseling (konselor) di MAN Kunir. 

Hal ini dapat peneliti yakini setelah mendengar penuturan dari bapak kepala 

madrasah berikut: “Guru BK di sini kinerjanya sangat bagus dan pro-aktif sekali 

mbak, berulang kali mengikuti work shop dan melakukan home visit apabila ada 

siswa yang masalahnya cukup serius”.41 

Selain melakukan wawancara dengan kepala madrasah, peneliti juga 

langsung melakukan wawancara dengan koordinator BK MAN Kunir berkenaan 

dengan kualitas dan kualifikasinya sebagai seorang konselor yang professional. 

Berikut hasil wawancaranya : 

                                                             
40 Mahjuddin, Akhlak Tsawuf II: Pencarian Ma’rifah bagi Sufi Klasik dan Penemuan 

Kebahagiaan Batin bagi Sufi Kontemporer, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hal. 59 
41 Hasil Wawancara dengan Kepala MAN Kunir (Bapak Hamim Thohari) pada Tanggal 7 

Mei 2012 
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Saya dulu mengambil S1 di UNESA (Universitas Surabaya) mbak, dengan 
mengambil jurusan Bimbingan Konseling. Kemudian setelah lulus dari 
sana saya langsung bekerja di MAN Kunir sini selama kurang lebih 2 
tahun, setelah itu Alhamdulillah saya dapat angkatan PNS tahun 2005, 
tetapi saya ditempatkan di MI. Selama di MI saya juga belajar sedikit 
demi sedikit bagaimana memahami karakter siswa usia Sekolah Dasar. 
Kemudian mulai tahun 2010 saya kembali ke MAN kunir dan menjadi 
guru pembimbing tetap disini sampai sekarang. Tahun 2011 
Alhamdulillah saya telah lulus sertifikasi.42 
Dari hasil wawancara di atas, jelas bahwa kualitas dan kualifikasi Ibu 

Tienuk Amalia selaku Koordinator BK MAN Kunir menunjukkan sebagai 

seorang konselor yang professional. Hal ini dikuatkan lagi dengan penuturan 

beliau sebagai berikut:  

Setiap dua bulan sekali, saya mengikuti MGBK (Musyawarah Guru 
Bimbingan Konseling) di Kabupaten Blitar, di sana saya sering 
mengadakan musyawarah dengan guru BK dari MAN Tlogo, MAN Kota, 
SMA Srengat, dan guru BK dari sekolah lain terkait masalah tumbuh 
kembang siswa, termasuk musyawarah untuk mendapat informasi tentang 
jalur pendaftaran mahasiswa baru dari beberapa PTN maupun PTAIN, 
baik melalui jalur Bidik Misi, SNMPTN, PMDK, SPMB, atupun jalur 
lainnya demi kelancaran bimbingan karier untuk kelas XII.43 
Seperti yang telah peneliti paparkan pada bahasan terdahulu, bahwa 

seorang guru bimbingan dan konseling, selain harus memenuhi syarat kualifikasi 

sebagai konselor yang professional, juga harus sedini mungkin berupaya keras 

untuk mencegah, menanggulangi maupun mengantisipasi terjadinya masalah pada 

siswa, sehingga masalah tersebut tidak berimbas pada kemerosotan ataupun 

rusaknya nilai-nilai akhlak yang ada dalam diri siswa dan tidak mengarah pada 

pelanggaran hukum yang bersifat lebih berat.  
                                                             

42 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 
2 Mei 2012 

43 Ibid., 2 Mei 2012 
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Dalam hal ini guru BK MAN Kunir senantiasa melakukan kerja sama 

dengan guru-guru lain dalam upaya mencegah, menanggulangi maupun 

mengantisipasi terjadinya masalah pada siswa, baik dengan guru pendidikan 

agama Islam, waka kesiswaan, tim tatib, wali kelas maupun dengan kepala 

sekolah. Adapun upaya yang dilakukan guru BK MAN Kunir tersebut terangkum 

dalam tiga tindakan akurat sebagai berikut : 

a. Tindakan Preventif 

Tindakan preventif merupakan suatu usaha pencegahan yang 

dilakukan oleh para pendidik untuk mencegah kelainan tingkah laku para 

siswa (remaja), agar tidak melakukan perbuatan pelanggaran. Tindakan 

preventif ini dibagi dua yaitu usaha pencegahan secara umum dan usaha 

pencegahan secara khusus, lebih jelasnya sebagai berikut : 

1. Usaha pencegahan secara umum menurut Hadimuhain, antara lain : 

1) Usaha mengenal dan mengetahui ciri umum dan khas siswa 
(remaja). 

2) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami oleh 
para siswa (remaja). Kesulitan-kesulitan manakah yang biasanya 
menjadi sebab timbulnya penyaluran dalam bentuk kenakalan. 

3) Usaha pembinaan siswa usia remaja, antara lain : 
a. Menguatkan sikap mental siswa (remaja) supaya mampu 

menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. 
b. Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan 

pengetahuan dan ketrampilan, melainkan pendidikan mental 
dan pribadi melalui pengajaran agama, budi pekerti dan etika. 

c. Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana yang 
optimal demi perkembangan pribadi yang wajar. 
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d. Usaha memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan 
sosial keluarga maupun masyarakat dimana terjadi banyak 
kenakalan remaja.44 
 

Usaha pencegahan secara umum menurut Hadimuhain di atas 

seimbang dengan upaya preventif yang dilakukan oleh salah satu guru 

pendidikan agama Islam di MAN Kunir dalam mencegah terjadinya 

masalah pada siswa. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sauji 

selaku guru Al-Qur’an Hadits dan Tafsir : 

….salah satu upaya preventif yang kami lakukan yaitu dalam hal 
ketertiban, seperti: melarang siswa untuk tidak boleh bawa HP, 
karena dampak negatif dari penyalahgunaan HP bisa berakibat 
buruk bagi perkembangan siswa, kemudian mengisi waktu luang 
siswa dengan kajian kitab kuning serta memperingatkan siswa agar 
selalu berperilaku sesuai dengan Syariat Islam.45 
 
Upaya preventif yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 

di atas sejalan dengan upaya preventif yang dilakukan oleh waka 

kesiswaan MAN Kunir dalam mencegah terjadinya masalah pada siswa. 

Berikut hasil wawancaranya : 

….upaya preventif tersebut misalnya: 1) melalui contoh nyata 
pembiasaan diri kepada siswa seperti: disiplin, tepat waktu, tertib 
dan 5S (salam, senyum, sapa, sopan, santun), 2) pembinaan massal 
melalui upacara bendera, 3) sosialisasi tata tertib dan sanksi, 4) 
melakukan razia (HP, komik, flashdisk, laptop, CD, dll), 5) 
mendampingi/mengawas serta memotivasi kegiatan-kegiatan 

                                                             
44 Hadimuhain, “Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Siswa Bermasalah” dalam 

http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2134750-upaya-pencegahan-dan-penanggulangan-
siswa/, diakses 26 April 2012 

45 Hasil Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits dan Tafsir MAN Kunir (Bapak Sauji), 
pada Tanggal 7 Mei 2012 
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positif siswa seperti pengajian, jamaah dhuha dan dhuhur, LDKS, 
perkemahan, baris, karnaval, out bond, dll.46 
 
Pernyataan waka kesiswaan MAN Kunir melalui wawancara di 

atas bersesuaian dengan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan 

pada saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di bulan September sampai 

Oktober melalui tekhnik observasi dan dokumentasi pengambilan fhoto 

beberapa kegiatan penting di MAN Kunir Wonodadai Blitar sebagai 

berikut47 :  

Gambar 4.7 Upacara Pelantikan Pengurus OSIS 

 
Gambar 4.8 Kegiatan Pramuka 

 

                                                             
46 Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan MAN Kunir (Bapak Zamroji), pada Tanggal 12 

Mei 2012 
47 Hasil Studi Pendahuluan Melalui Tehnik Observasi di MAN Kunir Wonodadi Blitar, yang 

Dilakukan pada Bulan September-Oktober 2011 
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Gambar 4.9 Kegiatan LDKS

 
 

Kegiatan-kegiatan di atas merupakan beberapa contoh kegiatan 

pengembangan diri yang ada di MAN Kunir. Kegiatan ini bertujuan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap 

peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri 

difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga 

kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler.  

2. Usaha pencegahan secara khusus, usaha pencegahan ini dilakukan oleh 

para pendidik untuk mencegah kelainan tingkah laku para siswa (remaja), 

melalui pendidikan mental. Pendidikan mental ini dilakukan di sekolah 

khususnya oleh guru pembimbing (konselor) atau psikolog sekolah 

bersama para pendidik lainnya. Menurut Hadimuhain sebagai langkah 

“selanjutnya” pemberian bimbingan terhadap siswa dengan tujuan 

menambah pengertian kepada mereka mengenai beberapa hal, dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini : 
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a. Pengenalan diri sendiri; menilai diri sendiri dan dalam hubungan 
dengan orang lain. 

b. Penyesuaian diri; mengenal dan menerima tuntutan dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut.  

c. Orientasi diri; mengarahkan pribadi remaja ke arah pembatasan 
antara diri pribadi dan sikap sosial dengan penekanan pada 
penyadaran nilai- nilai sosial, moral dan etika.48 
 
Pernyataan Hadimuhain di atas seimbang dengan upaya preventif 

yang dilakukan oleh koordinator BK MAN Kunir dalam mencegah 

terjadinya masalah pada siswa. Berikut hasil wawancara peneliti :  

….upaya preventif yang kami lakukan antara lain dalam pelajaran 
“pengembangan diri” sesekali kami memberikan nasihat kepada 
siswa agar menjauhi hal-hal terlarang dan lebih fokus dalam 
belajar. Kemudian kami juga melakukan kerja sama dengan wali 
kelas dalam memberikan nasihat kepada siswa, dan melakukan 
kerja sama dengan waka kesiswaan dalam mengadakan razia.49 

Berangkat dari hasil wawancara dengan koordinator BK MAN 

Kunir di atas, peneliti melengkapi data dengan melakukan observasi 

langsung ketika koordinator BK sedang memberikan materi 

“pengembangan diri” di kelas X-A, berikut hasil dokumentasi yang 

peneliti dapatkan. 

 

 

 

 

                                                             
48 Hadimuhain, “Upaya Pencegahan…, diakses 26 April 2012 
49 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
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Gambar 4.10 

Suasana kelas X-A saat Menerima Materi Pengembangan Diri dari 
Ibu Tienuk Amalia (Koordinator BK MAN Kunir)50 

 

Upaya preventif yang dilakukan oleh koordinator BK di atas 

sejalan dengan upaya preventif yang dilakukan oleh tim tatib MAN Kunir 

dalam mencegah terjadinya masalah pada siswa. Berikut hasil 

wawancaranya : 

….upaya preventif tersebut antara lain: pertama mengadakan 
seleksi psikotes saat siswa daftar di MAN Kunir, kedua 
memperkenalkan siswa tentang tata tertib dan peraturan MAN 
Kunir beserta sangsi-sangsinya, setelah itu siswa diminta 
menandatangani buku kendali masing-masing beserta orang tua 
(wali) nya sebagi bukti persetujuan untuk mentaati dan 
menjalankan tatib MAN Kunir, ketiga memberikan nasihat kepada 
siswa waktu proses pembelajaran di kelas.51 

b. Tindakan Kuratif 

Tindakan kuratif merupakan suatu usaha rehabilitasi yang dilakukan 

oleh para pendidik untuk menyembuhkan kelainan tingkah laku para siswa 

(remaja), agar tidak melakukan perbuatan pelanggaran kembali. Tindakan ini 

                                                             
50 Hasil Observasi pada Tanggal 4 Mei 2012 
51 Hasil Wawancara dengan Tim Tatib MAN Kunir (Bapak Sunaryo), pada Tanggal 7 Mei 

2012 
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dilakukan dan dianggap perlu untuk mengubah tingkah laku pelanggar (siswa) 

dengan memberikan pendidikan lagi. “Pendidikan dilakukan melalui 

pembinaan secara khusus, yang sering dilakukan dan ditanggulangi oleh 

lembaga khusus atau perorangan yang ahli dalam bidang ini”.52  

Tindakan kuratif yang dilakukan koordinator BK MAN Kunir dalam 

merehabilitasi permasalahan pada siswa terungkap dari hasil wawancara 

berikut : 

…upaya kuratif yang kami lakukan antara lain yaitu dengan 
memberikan konseling atau beberapa alternatif dalam pemecahan 
masalah yang dialami siswa, memberikan motivasi, melakukan kerja 
sama  dengan memanggil orang tua siswa ke sekolah, kalau 
masalahnya cukup pelik kami melakukan home visit.53 
 
Penuturan koordinator BK di atas bersesuaian dengan data pemecahan 

masalah siswa secara kuratif yang tertulis dalam buku penanganan kasus 

siswa MAN Kunir. Berikut salah satu data yang peneliti dapatkan : 

Tabel 4.10 
Data Penanganan Kasus Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

 
Hari/Tgl Nama Siswa Bimbingan Data Kasus Pemecahan 

Jum’at, 27 
Jan 2012 

BA  Belajar - Hari selasa, 24 Januari 2012, siswa 
tidak masuk tanpa keterangan (alpa), 
alasan karena bangun kesiangan dan 
ingin pindah sekolah karena rumah 
jauh dari MAN Kunir.  

- Deposit poin tinggal 85, padahal 
semester  2 baru berjalan ± 1 bulan. 
Keterangan terbaru siswa tidak jadi 
pindah karena merasa senang 
sekolah di MAN Kunir. 

- Mengisi poin. 
- Peringatan jika 

ada 
pelanggaran 
lagi, siswa siap 
walinya 
dipanggil. 

                                                             
52 Hadimuhain, “Upaya Pencegahan…, diakses 26 April 2012 
53 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
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Lanjutan Tabel… 
Hari/Tgl Nama Siswa Bimbingan Data Kasus Pemecahan 

Kamis, 9 
feb 2012  

Wali murid 
(BA) 

Belajar/ 
Pribadi 

- Wali datang memenuhi panggilan 
berkaitan dengan deposit siswa yang 
tinggal 78, padahal semester 2 baru 
berjalan kurang dari 2 bulan. 

- Keterangan dari ortu: kondisi rumah 
siswa yang jauh jadi masalah bagi 
siswa, sehingga sering telat & jika 
tidak masuk tidak buat surat. Melihat 
kondisi seperti ini wali pernah 
mengurus kepindahan siswa ke SMK 
Kediri (sesuai keinginan siswa) tapi 
tidak diterima, dan jika pindah ke 
MAN Kediri siswa tidak mau. 
Sedangkan siswa jika berangkat 
sekolah sendiri tidak berani, yang 
antar jemput ayahnya.  

- Membuat surat 
pernyataan 

- Akhirnya  
untuk 
sementara wali 
mencari solusi 
untuk 
mengekostkan 
siswa ke rumah 
Bu Choir barat 
MAN Kunir. 

 
Sumber Data : Dokumentasi Buku Penanganan Kasus Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
 

Berikut hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan saat koordinator BK 

MAN Kunir memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa yang 

membutuhkan bantuan atas masalahnya.  

Gambar 4.11 Suasana Bimbingan dan Konseling di Ruang BK54 

 
Upaya kuratif yang dilakukan oleh koordinator BK di atas sejalan 

dengan upaya kuratif yang dilakukan oleh salah satu guru pendidikan agama 

                                                             
54 Hasil Observasi pada Tanggal 2 Mei 2012 
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Islam MAN Kunir berikut ini: “…salah satu upaya kuratif yang kami lakukan  

yaitu dengan memberikan mauidhoh hasanah kepada siswa agar tidak 

terjerumus ke dalam kemaksiatan”.55 

Selain itu, kepala MAN Kunir juga ikut andil dalam melakukan 

tindakan kuratif dalam merehabilitasi permasalahan pada siswa, berikut 

penuturan beliau saat wawancara: “…salah satu upaya kuratif yang saya 

lakukan yaitu mengadakan kerja sama dengan guru BK dalam bentuk 

bimbingan dan konseling serta kerja sama dengan orang tua (wali) siswa, 

dengan harapan bisa membantu dalam hal pembinaan akhlak bagi siswa”.56 

Sedangkan menurut Kartini Kartono, adapun tindakan kuratif yang 

dapat diupayakan sebagai usaha penyembuhan remaja (siswa) yang 

bermasalah dengan tingkah lakunya antara lain : 

1. Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahatan 
remaja, baik yang berupa pribadi familial, social ekonomis dan 
cultural. 

2. Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang 
tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlakukan bagi 
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak 
remaja. 

3. Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik, atau ke 
tengah lingkungan yang lebih baik. 

4. Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib, 
dan berdisiplin. 

5. Memanfaatkan waktu senggang di camp latihan, untuk 
membiasakan diri bekerja, belajar, dan melakukan rekreasi sehat 
dengan disiplin tinggi. 

                                                             
55 Hasil Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits dan Tafsir MAN Kunir (Bapak Sauji), 

pada Tanggal 7 Mei 2012 
56 Hasil Wawancara dengan Kepala MAN Kunir (Bapak Hamim Thohari) pada Tanggal 7 

Mei 2012 
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6. Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program latihan 
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delinkuen itu bagi 
pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat. 

7. Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan 
pembangunan. 

8. Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan 
konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan 
pengobatan medis dan terapis psikoanalitis bagi mereka yang 
menderita gangguan kejiwaan.57  
 

Pendapat Kartini Kartono pada poin nomer 2 di atas, senada dengan 

hasil wawancara peneliti dengan Ibu Suci Utami wali kelas XI IPS-1 di MAN 

Kunir berikut :  

…upaya kuratif yang kami lakukan antara lain mengadakan kerja 
sama dengan orang tua siswa dan BK dalam membantu siswa 
menyelesaikan masalahnya. Misalnya dalam masalah biaya sekolah 
karena keterbatasan ekonomi keluarga, maka kami berikan bantuan 
dana melalui BSM (Bantuan Siswa Miskin).58 

 
c. Tindakan Represif  

Tindakan represif merupakan suatu usaha menindak pelanggaran 

norma-norma sosial dan moral yang dilakukan dengan mengadakan hukuman 

terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Menurut Hadimuhain ada dua 

tindakan yang dapat dilakukan dalam upaya menindak suatu pelanggaran 

norma-norma social dan moral yang dilakukan siswa berdasarkan segi 

lingkungannya, yaitu : 

a. Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, siswa usia remaja harus 
mentaati peraturan dan tatacara yang berlaku. Disamping peraturan 
tentu perlu adanya semacam hukuman yang dibuat oleh orang tua 
terhadap pelanggaran tata-tertib dan tata cara keluarga. Dalam hal 

                                                             
57 Kartono, Patologi Sosial II…, hal. 96-97 
58 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas XI IPS-1 (Ibu Suci Utami) pada Tanggal 7 Mei 2012 
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ini perlu diperhatikan bahwa pelaksanaan tata tertib dan tata cara 
keluarga harus dilakukan dengan konsisten. 

b. Di sekolah dan lingkungan sekolah, maka kepala sekolah yang 
berwenang dalam pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran tata 
tertib sekolah. Pada umumnya tindakan represif diberikan dalam 
bentuk memberikan peringatan secara lisan maupun tertulis kepada 
pelajar dan orang tua, melakukan pengawasan khusus oleh kepala 
sekolah dan team guru atau pembimbing menurut tata tertib 
sekolah yang telah di gariskan.59 
 

Tindakan represif seperti yang diungkapkan oleh Hadimuhain di atas 

seimbang dengan tindakan represif yang dilakukan oleh koordinator BK 

MAN Kunir, sebagaimana hasil wawancara berikut :  

…upaya represif yang kami lakukan antara lain dengan memberikan 
teguran, memberikan hukuman yang mendidik seperti: menghafalkan 
surat Yasin, membaca Al-Qur’an dan memberikan hukuman untuk 
membersihkan kamar mandi. Kalaupun masalahnya sudah melampaui 
batas berdasarkan keputusan dari kepala sekolah dan guru-guru 
lainnya kami memberikan surat pindah kepada orang tua siswa.60 
 
Penuturan koordinator BK MAN Kunir di atas didukung oleh 

penuturan Ibu Atiek Hatmayanti selaku guru BK MAN Kunir berdasarkan 

hasil wawancara berikut : 

…dalam hal ini upaya represif yang kami lakukan antara lain bekerja 
sama dengan tim tatib untuk memberikan hukuman yang mendidik, 
karena dalam pendekatan nya BK tidak boleh melakukan hukuman 
fisik. Kalaupun masalahnya sudah melampaui batas, maka upaya yang 
kami lakukan adalah memberikan konsekuensi  bagi siswa kelas X dan 
XI adalah tidak naik kelas, sedangkan bagi siswa kelas XII 
konsekuensinya tidak bisa mengikuti ujian. Hal ini kami upayakan 
agar siswa bisa merubah akhlaknya.61 

                                                             
59 Hadimuhain, “Upaya Pencegahan…, diakses 26 April 2012 
60 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
61 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 

Mei 2012 
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Penuturan guru BK MAN Kunir yang memberikan konsekuensi bagi 

siswa di atas didukung oleh penuturan Bapak Sauji selaku guru pendidikan 

agama Islam pada bidang study Al-Qur’an Hadits dan Tafsir di MAN Kunir 

berdasarkan hasil wawancara berikut : 

…salah satu upaya represif yang kami lakukan yaitu dengan 
memberikan hukuman yang mendidik dan bagi kelas X dan XI apabila 
permasalahan yang dilakukan telah melampaui batas maka terancam 
tidak naik kelas sedangkan untuk kelas XII bisa terancam tidak lulus.62 
 
Penuturan guru BK MAN Kunir yang memberikan konsekuensi bagi 

siswa di atas juga didukung oleh Bapak Sunaryo selaku tim tatib MAN Kunir 

berdasarkan hasil wawancara berikut : 

…apabila deposit pelanggaran siswa sudah mencapai lebih dari 40 
maka upaya represif yang kami lakukan adalah memberikan 
konsekuensi  bagi siswa kelas X dan XI adalah tidak naik kelas, 
sedangkan bagi siswa kelas XII akan dikembalikan ke orang tua 
dengan memberikannya surat pindah. Hal ini kami upayakan agar 
siswa bisa merubah akhlaknya.63 
 
Penuturan tim tatib MAN Kunir yang memberikan surat pindah bagi 

siswa yang  deposit pelanggarannya sudah mencapai 40 lebih di atas didukung 

oleh penuturan Ibu Suci Utami selaku wali kelas XI IPS-1 berdasarkan hasil 

wawancara berikut ; 

…upaya represif yang kami lakukan antara lain dengan memberikan 
peringatan kepada siswa melalui pemberian skor apabila siswa 
melakukan pelanggaran tatib madrasah. Dan untuk masalah yang berat 

                                                             
62 Hasil Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits dan Tafsir MAN Kunir (Bapak Sauji), 

pada Tanggal 7 Mei 2012 
63 Hasil Wawancara dengan Tim Tatib MAN Kunir (Bapak Sunaryo), pada Tanggal 7 Mei 

2012 

Print to PDF without this message by purchasing novaPDF (http://www.novapdf.com/)

http://www.novapdf.com/
http://www.novapdf.com/


199 
 

maka kami meminta kebijakan dari kepala sekolah berdasarkan rapat 
dengan semua guru untuk memberikan surat pindah kepada siswa 
(DO).64 
 
Hasil wawancara di atas bersesuaian dengan data pemecahan masalah 

siswa secara represif yang tertulis dalam buku penanganan kasus siswa MAN 

Kunir. Berikut salah satu data yang peneliti dapatkan : 

Tabel 4.11 
Data Penanganan Kasus Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

 
Hari/Tgl Nama Siswa Bimbingan Data Kasus Pemecahan 

Senin, 23 
April 2012 

NLK Pribadi/ 
Sosial 

- Sabtu 21 April 2012 pada jam 12.00 
siang  B.Tinuk (guru BK) melihat 
siswa sudah keluar dari area sekolah. 
Ketika siswa ditanya oleh B. Tinuk, 
siswa memberi keterangan bahwa 
local timur sudah bel pulang, 
akhirnya oleh B.Tinuk diizinkan 
pulang. 

- Sore  hari ada informasi dari counter  
Srengat bahwa siswa telah melarikan 
1 buah HP, dan saat berada di 
counter siswa masih memakai 
seragam sekolah lengkap. Akhirnya 
siswa dikejar oleh pihak counter, dan 
diantar pulang ke pondok Al-Kamal  
(seperti pengakuan  siswa bahwa ia 
mengaku santri Al-Kamal). Setelah 
dikroscek ternyata siswa santri 
PPMQ, akhirnya siswa dikembalikan 
ke PPMQ. 

- Siswa dipanggil ke 
ruang BK. 

- Mengisi poin 
karena telah 
melanggar  tatib 
MAN Kunir 
dengan kode 
A.1.12 (2 poin), 
A.2.6 (20 poin), 
A.2.8 (30 poin) 
dan A.2.9 (30 
poin). 

- Konferensi kasus. 

Rabu, 25 
April 2012 

Wali (NLK) Pribadi - Bersama Waka Kesiswaan 
(mewakili) Bapak Kepala Madrasah, 
wali kelas dan Guru BK, 
mengadakan konferensi kasus 
dengan dihadiri wali dari NLK. 

- Menurut pernyataan dari wali, 
kondisi siswa di rumah shock, 
menerima kenyataan bahwa tahun 
depan siswa harus mengulang kelas 
X di sekolah yang baru. 

- Keputusan dari 
hasil konferensi 
kasus, wali dari 
NLK diminta 
untuk 
menandatangani 
surat pengunduran 
diri dari MAN 
Kunir.  

 
Sumber Data : Dokumentasi Buku Penanganan Kasus Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 2011/2012 
                                                             

64 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas XI IPS-1 (Ibu Suci Utami) pada Tanggal 7 Mei 2012 
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Berdasarkan pemaparan hasil wawancara tentang kualitas profesional 

Koordinator guru BK MAN Kunir beserta bentuk kerja samanya dengan pihak 

lain dalam pembinaan akhlak pada siswa yang megalami masalah melalui tiga 

tindakan akurat (preventif, kuratif dan represif) di atas, sudah segnifikan 

dengan tanggung jawab konselor terhadap siswa yang dikemukakan oleh 

ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia) tahun 2009 dalam 

Kode Etik Profesi Konselor Indonesia Bab II sebagai berikut : 

1) Konselor memiliki kewajiban utama untuk memperlakukan siswa 
sebagai individu yang unik. 

2) Menghormati harga diri setiap konselinya sebagai individu yang 
memiliki kemampuan  potensial untuk berkembang dan 
menghadapi masalah hidupnnya. 

3) Konselor secara penuh membantu konseli dalam mengembangkan 
potensi atau kebutuhannya (baik yang terkait dengan personel, 
social, pendidikan, maupun vokasional); dan mendorong konseli 
untuk mencapai perkembangan yang optimal. 

4) Bertanggung jawab untuk memelihara hak-hak konseli. 
5) Menjamin kerahasiaan identitas, data, dan permasalahan konseli. 
6) Memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan konseli. 
7) Melaksanakan layanan dalam batas kualifikasi professional, dan 

tidak melakukan layanan yang didasari oleh kecenderungan politik 
atau sejenisnya. 

8) Menerima permintaan bantuan sesuai dengan kemampuannya. 
9) Merujuk konseli kepada pihak lain yang memiliki kemampuan 

yang dibutuhkan konseli, jika kebutuhan konseli akan bantuan di 
luar batas kemampuannya.65  

 
 
D. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Guru Bimbingan Konseling  

Dalam melaksanakan perannya sebagai seorang konselor, tentu ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru BK MAN Kunir dalam 
                                                             

65 Mamat Supriatna, (ed.), Bimbingan dan Konseling: Berbasis Kompetensi, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2001), hal. 261-262 
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upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami 

masalah, faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu :  

a. Faktor yang Mendukung 

Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru BK MAN Kunir 

dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang 

mengalami masalah, terekam dalam hasil wawancara peneliti dengan 

koordinator BK MAN Kunir berikut : 

…faktor-faktor yang mendukung keberhasilan kami antara lain: 
karakter siswa yang terbuka dalam mengungkapkan permasalahannya 
saat kami memberikan bimbingan dan konseling dan alternatif-
alternatif pemecahan masalah dan pembinaan akhlak, kondisi siswa 
yang pro-aktif setelah mendapat bimbingan dan konseling dari kami 
serta adanya dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak.66 
 
Pernyataan di atas senada dengan hasil wawancara peneliti dengan 

guru BK MAN Kunir berikut : 

…faktor-faktor yang mendukung keberhasilan kami antara lain: 
karakter siswa yang terbuka dalam mengungkapkan permasalahannya 
saat kami memberikan bimbingan dan konseling dan alternatif-
alternatif pemecahan masalah dan pembinaan akhlak, adanya kemauan 
siswa untuk berubah, serta adanya dukungan dan kerja sama dari 
berbagai pihak.67 
 
 Penuturan guru BK MAN Kunir di atas diperkuat oleh  hasil 

wawancara peneliti dengan siswa kelas X-E yang mengamati perubahan sikap 

teman sekelasnya setelah mendapat bimbingan dari guru BK melalui 

                                                             
66 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
67 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 

Mei 2012 
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pembinaan akhlak terkait masalahnya: “…salah satu bentuk perubahan itu 

terlihat saat siswa yang bermasalah mulai aktif dalam belajarnya”.68 

Penuturan guru BK MAN Kunir di atas juga di dukung oleh hasil 

wawancara peneliti dengan siswa kelas XII IPS-3 yang juga mengamati 

perubahan sikap teman sekelasnya setelah mendapat bimbingan dari guru BK 

melalui pembinaan akhlak terkait masalahnya: “…perubahan itu 

menunjukkan ke arah yang positif. Terbukti banyak siswa yang tidak 

melanggar peraturan kembali setelah mendapat peringatan dan bimbingan 

melalui pembinaan akhlak dari guru BK”.69 

Kemudian bentuk kerja sama guru BK MAN Kunir dengan berbagai 

pihak dalam pembinaan akhlak terhadap siswa yang sedang mengalami 

masalah tersebut di atas di dukung oleh hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa siswa berikut :   

1. Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas X : 

…seperti yang saya lihat selama ini, baik guru mata pelajaran, guru 
piket, waka kesiswaan, maupun guru lainnya, sangat menjalin kerja 
sama dengan guru BK, misalnya: dalam hal penertiban kedisiplinan 
atribut dan mengawasi setiap perubahan sikap siswa-siswi saat di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Apabila terdapat kejanggalan pada 
siswa, maka guru meminta rekomendasi dari Guru BK untuk 
memanggil dan memberi bimbingan kepada siswa yang bernasalah.70 
 

2. Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas XI : 

                                                             
68 Hasil Wawancara dengan Alfi Ruodhotul E. (Siswa Kelas X-E), pada Tanggal 7 Mei 2012 
69 Hasil Wawancara dengan Sari Eka W. (Siswa Kelas XII IPS-3), pada Tanggal 7 Mei 2012 
70 Hasil Wawancara dengan Surayya Layyin H. (Siswa Kelas X-B), pada Tanggal 7 Mei 2012 
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…seperti yang saya lihat selama ini, guru-guru yang sering menjalin 
kerja sama dengan guru BK, adalah: Bu Melik (tim tatib), Pak Nur 
(guru geografi) dan Pak Zamroji (waka kesiswaan). Bentuk kerja sama 
itu salah satunya dalam hal memantau kedisiplinan siswa, menegur 
dan menasehati siswa yang melanggar peraturan MAN Kunir.71 
 

3. Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas XII : 

…seperti yang saya lihat selama ini, guru-guru yang sering menjalin 
kerja sama dengan guru BK, adalah: Pak Zamroji (waka kesiswaan), 
Bu Melik (tim tatib), dan Bu Nafi’ (guru biologi). Bentuk kerja sama 
itu salah satunya dalam hal memantau kedisiplinan siswa, dan bekerja 
sama saat ada even di MAN Kunir.72 
 

Berdasarkan beberapa pemaparan hasil wawancara di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mendukung keberhasilan guru 

BK MAN Kunir dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada 

siswa yang mengalami masalah antara lain : 

1) Keterbukaan siswa kepada guru pembimbing dalam mencurahkan 

masalahnya, sehingga guru pembimbing cepat mendapat informasi. 

2) Ketersediaan siswa untuk menerima segala nasihat maupun alternatif 

pemecahan masalah yang diberikan oleh guru pembimbing. 

3) Kemauan siswa untuk berubah menjadi lebih baik. 

4) Lingkungan siswa yang mendukung dalam perbaikan akhlak, baik di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

5) Kerjasama yang baik antara guru pembimbing dengan wali kelas dalam 

pembinaan akhlak siswa, khususnya siswa yang bermasalah. 
                                                             

71 Hasil Wawancara dengan Nur Hidayah (Siswa Kelas XI IPS-1), pada Tanggal 7 Mei 2012 
72 Hasil Wawancara dengan Evi Zamilatin N. (Siswa Kelas XII IPS-2), pada Tanggal 7 Mei 

2012 
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6) Kerjasama yang baik antara guru pembimbing dengan waka kesiswaan 

dalam pengembangan diri siswa melalui beberapa kegiatan ekstrakulikuler 

dan OSIS. 

7) Kerjasama yang baik antara guru pembimbing dengan guru agama dalam 

penyampaian nasihat akhlaqul karimah melalui mauidhoh hasanah atau 

uswah hasanah. 

8) Kerjasama yang baik antara guru pembimbing dengan tim tatib (tata 

tertib) dalam hal pemantauan, penyuluhan, razia, tindakan akurat sampai 

tahap pemberian hukuman bagi siswa yang batas pelanggarannya melebihi 

aturan. 

9)  Kerjasama yang baik antara guru pembimbing dengan orang tua (wali) 

dalam hal pemantauan dan pembinaan akhlak siswa di lingkungan 

keluarga. 

10) Kerjasama yang baik antara guru pembimbing dengan kepala sekolah 

dalam menentukan kebijakan terbaik bagi pengarahan akhlak siswa. 

b. Faktor yang Menghambat 

Adapun faktor yang menghambat keberhasilan guru BK MAN Kunir 

dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang 

mengalami masalah, terekam dalam hasil wawancara peneliti dengan 

koordinator BK MAN Kunir berikut : 

…faktor-faktor yang menghambat keberhasilan kami antara lain: 
karakter siswa yang cenderung tertutup dalam mengungkapkan 
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permasalahannya saat kami memberikan bimbingan dan konseling dan 
alternatif-alternatif pemecahan masalah dan pembinaan akhlak, 
kondisi siswa yang kurang pro-aktif setelah mendapat bimbingan dan 
konseling dari kami serta kurangnya dukungan dan kerja sama dari 
berbagai pihak.73 
 
Pernyataan di atas senada dengan hasil wawancara peneliti dengan 

guru BK MAN Kunir berikut : 

…faktor-faktor yang menghambat keberhasilan kami antara lain: 
karakter siswa yang cenderung tertutup dalam mengungkapkan 
permasalahannya saat kami memberikan bimbingan dan konseling dan 
alternatif-alternatif pemecahan masalah dan pembinaan akhlak,  tidak 
ada kemauan siswa untuk berubah, kuranganya pantauan dari orang 
tua terutama yang kerja di luar negeri, serta adanya teman siswa yang 
menutup-nutupi fakta siswa yang bermasalah.74 
 
Penuturan guru BK MAN Kunir di atas diperkuat oleh  hasil 

wawancara peneliti dengan siswa kelas XI Agama-2 yang mengamati 

perubahan sikap teman sekelasnya setelah mendapat bimbingan dari guru BK 

melalui pembinaan akhlak terkait masalahnya: “Menurut pengamatan saya 

siswa yang bermasalah setelah mendapat bimbingan melalui pembinaan 

akhlak dari guru BK tidak 100% berubah,  tetapi tambah ingin melakukan 

perbuatan itu lagi”.75 

Penuturan guru BK MAN Kunir di atas juga di dukung oleh hasil 

wawancara peneliti dengan siswa kelas X-B yang juga mengamati perubahan 

                                                             
73 Hasil Wawancara dengan Koordinator BK MAN Kunir (Ibu Tienuk Amalia), pada Tanggal 

2 Mei 2012 
74 Hasil Wawancara dengan Guru BK MAN Kunir (Ibu Atiek Hatmayanti), pada Tanggal 4 

Mei 2012 
75 Hasil Wawancara dengan Yayuk  Dwi R. (Siswa Kelas XI Agama-2), pada Tanggal 7 Mei 

2012 
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sikap teman sekelasnya setelah mendapat bimbingan dari guru BK melalui 

pembinaan akhlak terkait masalahnya: “…tetapi kebanyakan tidak jera dan 

tidak mau merubah akhlak/perilakunya, malah mengulangi kesalah lagi”.76 

Selain itu, berdasarkan penuturan Ibu Atiek Hatmayanti di atas yang 

mengatakan bahwa beberapa teman dekat siswa yang bermasalah menutup-

nutupi fakta yang terjadi, hal ini di dukung oleh pernyataan salah satu siswa 

kelas XI yang mengamati tingkah laku teman sekelasnya, sebagaimana hasil 

wawancara berikut : “Banyak sekali siswa yang melanggar peraturan mbak, 

dan tidak banyak guru yang mengetahui pelanggaran itu. Karena banyak 

teman-teman yang menutup-nutupi kesalahan/perbuatan jelek siswa yang 

melanggar gitu dech”.77 

Berdasarkan beberapa pemaparan hasil wawancara di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang menghambat keberhasilan guru 

BK MAN Kunir dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada 

siswa yang mengalami masalah antara lain : 

1) Sifat siswa yang cenderung tertutup kepada guru pembimbing dalam 

mencurahkan masalahnya, sehingga guru pembimbing sulit mendapat 

informasi. 

2) Sikap siswa yang enggan untuk menerima segala nasihat maupun 

alternatif pemecahan masalah yang diberikan oleh guru pembimbing. 
                                                             

76 Hasil Wawancara dengan Melisa Oktania (Siswa Kelas X-A), pada Tanggal 7 Mei 2012 
77 Hasil Wawancara dengan Mayu Dilla Ch. (Siswa Kelas XI Agama-2), pada Tanggal 7 Mei 

2012 
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3) Kurangnya kemauan siswa untuk berubah menjadi lebih baik dan adanya 

teman sebaya yang menutup-nutupi fakta siswa yang bermasalah 

4) Lingkungan siswa yang kurang mendukung dalam perbaikan akhlak, baik 

di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

5) Kurangnya kerjasama antara guru pembimbing dengan wali kelas dalam 

pembinaan akhlak siswa, khususnya siswa yang bermasalah. 

6) Kurangnya kerjasama antara guru pembimbing dengan waka kesiswaan 

dalam pengembangan diri siswa melalui beberapa kegiatan ekstrakulikuler 

dan OSIS. 

7) Kurangnya kerjasama antara guru pembimbing dengan guru agama dalam 

penyampaian nasihat akhlaqul karimah melalui mauidhoh hasanah atau 

uswah hasanah. 

8) Kurangnya kerjasama antara guru pembimbing dengan tim tatib (tata 

tertib) dalam hal pemantauan, penyuluhan, razia, tindakan akurat sampai 

tahap pemberian hukuman bagi siswa yang batas pelanggarannya melebihi 

aturan. 

9) Kurangnya kerjasama antara guru pembimbing dengan orang tua (wali) 

dalam hal pemantauan dan pembinaan akhlak siswa di lingkungan 

keluarga. 

10) Kurangnya kerjasama antara guru pembimbing dengan kepala sekolah 

dalam menentukan kebijakan terbaik bagi pengarahan akhlak siswa. 
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